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ABSTRAK
Nama :   Nurfatwa
Nim :   10800112097
Judul : Analisis Pengambilan Keputusan Jangka Pendek dalam Pesanan 
Khusus dengan Menggunakan Variabel Costing (Studi pada 
UD.Dewang)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur-unsur biaya yang diperhitungkan 
dalam komponen biaya variabel costing pada UD. Dewang pada pesanan khusus serta 
untuk mengetahui penerapan metode variabel costing dalam pengambilan keputusan 
jangka pendek. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Tekhnik 
pengumpula data dalam penelitian ini adalah  melalui penelitian pustaka, penelitian 
lapangan, dokumentasi, dan internet searching. 
Metode analisis yang digunakan yakni analisis kuantitatif yakni suatu analisi yang 
menguraikan teknik pemisahan biaya menggunakan metode titik terendah dan tertinggi 
untuk menghitung harga pokok produksi menggunakan  variabel costing. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pesanan khusus yang diterima oleh UD.Dewang tidak dapat 
diterima sebab laba bersih sebelum pajak lebih kecil dari laba bersih sebelum pajak tanpa 
pesanan khusus.
Kata Kunci : Variabel Costing, Pesanan Khusus, Pengambilan Keputusan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perusahaan pada umumnya ditandai dengan berhasil atau tidaknya 
kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa 
yang akan datang, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu 
masalah pengambilan keputusan yang tidak rutin terjadi adalah masalah pesanan 
khusus, dimana perusahaan mendapatkan pesanan khusus untuk memproduksi 
suatu jenis produk dengan harga jual produk perunit yang lebih rendah dari harga 
jual normal, oleh karena itu disebut pesanan khusus. Hal ini biasa terjadi pada 
perusahaan yang masih berproduksi dibawah kapasitas maksimumnya sehingga 
ada kapasitas menganggur yang kemungkinan untuk diterimanya suatu pesanan 
khusus tanpa mengganggu proses kegiatan produksi rutinnya (Nancy, dkk 2014).
Menerima atau menolak pesanan khusus adalah dua alternatif keputusan 
yang dihadapi manajemenn perusahan, Pesanan khusus merupakan hal yang 
menarik meskipun harga jual produknya di bawah harga jual normal, dikarenakan 
pesanan khusus dapat memberikan tambahan pendapatan bagi perusahan sehingga 
laba perusahan dapat bertambah. Perusahan yang beroperasi pada kapasitas 
maksimum atau penuh, dalam pengerjaan pesanan khusus tersebut akan 
menyebabkan kenaikan biaya produksi yang bersifat tetap dan variabel. 
Sebaliknya jika perusahan beroperasi masih berada di bawah kapasitas 
maksimum, maka kemungkinan pengerjaan pesanan khusus tersebut tanpa 
menambah biaya overhead pabrik yang bersifat tetap, sehingga biaya yang
2bersifat variabel merupakan biaya diferensial. Pesanan khusus akan diterima 
apabila harga jual suatu produk lebih besar dari pada biaya variabel dan 
sebaliknya jika harga jual lebih kecil dari pada biaya variabel, maka pesanan 
khusus sebaiknya ditolak (Rivo, dkk 2015).
Biaya sangat berpengaruh, kaitannya dengan proses produksi, perolehan 
akan laba, dan pemenuhan laba. Berkaitan dengan perolehan laba yang diinginkan 
perusahaan, perusahaan harus memperhatikan penetapan harga jual setiap produk. 
Selain harga jual yang harus diperhatikan, harga pokok produksi mempunyai 
peranan penting dalam memantau biaya produksi, agar biaya yang dikeluarkan 
dalam proses produksi dapat diperhitungkan dengan tepat. Terdapat beberapa 
metode yang digunakan dalam penentuan terhadap harga pokok produksi salah 
satunya dengan menggunakan metode variabel costing (Azizah, dkk 2014).
Masalah-masalah biaya yang dikeluarkan dalam rangka memproduksi 
suatu barang tidak terlepas dari operasi suatu perusahaan. Biaya-biaya tersebut 
dikumpulkan pada bagian-bagian produksi selama periode tertentu. Biaya-biaya 
yang berhubungan dengan kegiatan produksi tersebut merupakan biaya produksi. 
Biaya-biaya produksi yang dikumpulkan tersebut dijumlahkan perusahaan 
sehingga membentuk harga pokok produksi (Muhammad, 2014).
Perhitungan  harga  pokok  produksi merupakan  hal  yang  sangat  penting 
mengingat manfaat  informasi harga  pokok  produksi  adalah  untuk menentukan  
harga  jual  produk  yang  akan disajikan  dalam  laporan  posisi keuangan. Setiap 
perusahaan manufaktur harus melakukan perhitungan harga pokok produksi 
secara tepat dan  akurat. Di dalam  perhitungan  harga  pokok  produksi,  
3informasi  yang  dibutuhkan  adalah  informasi mengenai  biaya bahan baku, biaya  
tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Ketiga  jenis biaya  tersebut harus 
ditetukan  secara cermat, baik dalam pencatatan maupun penggolongannya 
(Nienik 2013).
Harga pokok produksi adalah bagaimana memperhitungkan biaya kepada 
suatu produk atau pesanan, yang dapat dilakukan dengan cara memasukkan 
seluruh biaya produksi atau hanya memasukkan unsur biaya produksi variabel 
saja. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menfokuskan pada penentuan 
harga pokok produksi dengan menggunakan variabel costing.
Metode variabel costing adalah merupakan metode alternatif untuk
menghitung harga pokok produksi, yang memisahkan informasi biaya menurut
perilaku dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Metode variabel
costing ini mampu menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi manajemen 
dalam perencanaan laba jangka, pengendalian biaya tetap yang lebih baik dan 
pengambilan keputusan jangka pendek.
Variabel costing adalah metode akuntansi manajemen  yang dipakai untuk 
menghitung biaya produk. Laporan laba rugi yang dihasilkan oleh sistem variabel
costing  memperlihatkan  margin  kontribusi  barang-barang  yang  dihasilkan,  
informasi  yang  sangat  berfaedah  dalam  pengambilan keputusan. Dalam metode 
variabel  costing untuk penentuan harga pokok produksi hanya biaya- biaya
produksi variabel saja yang dimasukkan dalam persediaan dan biaya pokok 
penjualan (Nienik, 2013).
4Kegiatan perekonomian entitas manufaktur dilakukan dalam lingkup 
produksi dilakukan dalam lingkup produksi dan distibusi serta penjualan. Hal 
tersebut telah diatur dalam syariat Islam. Alqur’an sebagai sumber ajaran, 
memiliki ajaran tentang penjualan (jual beli/ perdagangan). Dimana Allah SWT 
telah menjelaskan dalam Q. S Al-Baqarah / 2: 198 sebagai berikut :
                   
                         
Terjemahnya
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah 
kepada Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya 
kamu sebelum itu benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat”.
Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam menganjurkan adanya perniagaan 
sebagai cara untuk memperoleh laba dan sangat menuntut agar setiap transaksi 
(muamalah) yang dilakukan tidak saling merugikan, atau menguntungkan satu 
pihak saja. Mengatur sistem perekonomian atas dasar asas keadilan, kebersamaan 
dan kerelaan, kejujuran, menganut nilai-nilai kemanusiaan, jauh dari kezhaliman 
serta riba. Sejalan dengan hal tersebut, perusahaan dianjurkan untuk melakukan 
penentuan harga jual produk yang sesuai dengan kualitas yang ditawarkan, 
sehingga konsumen yang membeli tidak merasa dirugikan atau sebaliknya 
perusahaan memperoleh keuntungan yang maksimal melalui perhitungan harga 
pokok produksi yang tepat.
5Menurut Hansen dan Mowen (2013; 292), harga pokok produksi terdiri 
atas bahan baku langsung, tenaga kerja lansung dan biaya overhead pabrik. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi mencangkup biaya-biaya bahan 
baku/biaya langsung, biaya upah langsung dan biaya produksi tidak langsung 
(Suarmini, Ananta dan Nyoman, 2015; 4). Lebih lanjut Suarmini menjelaskan 
bahwa perhitungan harga pokok produksi terkait dengan siklus akuntansi biaya 
dimulai dengan pencatatan harga pokok bahan baku, dan dimasukkan dalam 
proses produksi, dilanjutkan dengan pencatatan biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik yang dikonsumsi untuk produksi, serta berakhir dengan 
ditetapkannya harga pokok produksi.  
Setiap kegiatan produksi memerlukan faktor produksi, yaitu diantaranya 
tenaga kerja, sumber daya alam, modal dan keahlian. Sebagai modal utama dalam 
produksi Allah Swt. telah menyediakan bumi beserta isinya bagi manusia, untuk 
dianfaatkan bagi kemaslahatan bersama seluruh umat manusia. Hal ini terdapat 
dalam surah Al-baqarah ayat 22 yang berbunyi:
يِﺬﱠﻟٱ ُﻢَُﻜﻟ َﻞَﻌَﺟ َضَۡرۡﻷٱ َو ﺎٗﺷ َِٰﺮﻓ َٓءﺎَﻤ ﱠﺴﻟٱ َﻦِﻣ َلَﺰَﻧأَو ٗٓءَﺎِﻨﺑ ِٓءﺎَﻤ ﱠﺴﻟٱ ِِﮫﺑ َجَﺮَۡﺧَﺄﻓ ٗٓءﺎَﻣۦ
 َﻦِﻣ ِت َٰﺮَﻤﱠﺜﻟٱ َنﻮَُﻤﻠَۡﻌﺗ ُۡﻢﺘَﻧأَو اٗداَﺪَﻧأ ِ ﱠͿِ ْاُﻮﻠَﻌَۡﺠﺗ ََﻼﻓ ۖۡﻢُﻜﱠﻟ ﺎٗﻗۡزِر٢٢  
Terjemahnya:
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui”.
Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam lebih menekankan berproduksi demi 
6untuk memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedar memenuhi 
segelintir orang yang memiliki uang dengan daya beli yang lebih baik, akan tetapi 
untuk kesejahteraan masyarakat luas. Selain itu, konsep produksi di dalam eknomi 
Islam tidak semata-mata bermotif maksimalisasi keuntungan dunia tetapi lebih 
penting maksimalisasi keuntungan akhirat. Artinya produksi yang dilakukan 
perusahaan bermanfaat dan dibutuhkan oleh masyarakat luas.
Harga jual sering menjadi tolak ukur konsumen. Karena itu penentuan 
harga jual produk memerlukan berbagai pertimbangan yang terintegrasi mulai dari 
biaya produksi, biaya operasional, target laba yang diinginkan perusahaan, daya 
beli konsumen, harga jual pesaing kondisi perekonomian secara umum, elastisitas 
harga produk dan sebagainya (Kristanti, 2013; 84). Namun seringkali perusahaan 
hanya mempertimbangkan biaya yang dikelurkan dalam menetapkan harga jual 
produk. Harga pokok produksi biasanya terdiri atas dua jenis biaya yaitu biaya 
produksi dan biaya non produksi. Menurut Djumali, Jullie dan Lidia (2014; 83), 
biaya produksi akan membentuk harga pokok produksi yang akan digunakan 
dalam perhitungan harga pokok produk jadi. Sedangkan biaya non produksi akan 
ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga pokok 
produk. 
Biaya yang dikelurkan  dalam proses produksi akan dijadikan dasar dalam 
penentuan harga jual dan biasanya perusahaan akan menambahkan persentasi laba 
yang diinginkan. Salah satu metode penetapan harga jual, dimana seluruh biaya 
atau total biaya penuh ditambah dengan persentase laba yang diharapkan oleh 
perusahaan disebut metode cost plus pricing. Dalam memperhitungkan unsur-
7unsur biaya dalam harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan yaitu full 
costing dan variabel costing. Full  costing merupakan metode penentuan harga 
pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam 
harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku variabel maupun tetap. 
Sedangkan variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik yang bersifat variabel (Cahyani, 2015; 2).  
Gersil dan Cevdet (2016;79), mengungkapkan bahwa produksi tidak akan 
terjadi tanpa timbulnya biaya overhead pabrik tetap, maka absorption costing/ full 
costing menganggap biaya overhead pabrik tetap sebagai biaya perolehan 
persediaan. Lebih lanjut Gersil dan Cevdet menjelaskan bahwa full costing lebih 
banyak digunakan oleh para manajer perusahaan untuk pengambilan keputusan 
jangka panjang, dan Memungkinkan manajer perusahaan dalam meningkatkan 
pendapatan operasional dengan meningkatkan produksi bahkan ketika permintaan 
sedang surut. Sedangkan variabel costing lebih banyak digunakan untuk 
pengambilan keputusan jangka pendek. Dimana variabel costing merupakan 
metode kalkulasi biaya persediaan dimana semua biaya variabel dimasukkan 
sebagai biaya persediaan ( Gersil dan Cevdet, 2016; 80).
Suatu entitas atau industri yang proses produksinya dimulai dengan 
mengolah bahan baku menjadi suatu produk jadi sangat membutuhkan 
perhitungan atau penentuan harga pokok produksi yang nantinya akan menjadi 
acuan dalam penentuan harga jual. Menurut Lasena (2013; 586), harga jual adalah 
8sejumlah biaya yang dikeluarkan peruahaan untuk memproduksi suatu barang atau 
jasa ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan. Jadi penentuan 
biaya yang tepat akan membantu manajer perusahaan dalam pengambilan 
keputusan yang tepat. 
UD. Dewang adalah sebuah perusahaan yang salah satu kegiatannya 
bergerak dibidang industri Mebel. Penelitian ini akan membahas mengenai 
perhitungan harga pokok produksi untuk  jenis produk Mebel  yang diproduksi 
UD.Dewang. Penetapan harga jual pada UD. Dewang hanya dengan menghitung 
seluruh biaya produksi dan melihat situasi pasar dengan tingkat keuntungan yang 
diharapkan untuk setiap jenis produk yaitu 40% khususnya pada pesanan khusus. 
Walaupun tingkat keuntungan atau laba yang diharapkan perusahaan cukup tinggi, 
namun masih terdapat kesulitan perusahaan dalam menentukan harga jual yang 
kompotitif. Hal ini disebabkan karena harga bahan baku untuk mebel  khususnya 
pada daun pintu cukup berfluktuasi. Sehingga memaksa perusahaan untuk tetap 
menawarkan harga jual yang efesien baik untuk perusahaan maupun konsumen. 
Terdapat permasalahan dalam penetapan harga jual pada pesanan khusus
yaitu pihak perusahaan harus menawarkan harga jual yang tepat agar konsumen 
bersediah membeli produk yang ditawarkan. Keterbatasan penentuan harga jual 
pada perusahaan karena pihak perusahaan tidak mempertimbangkan atau 
menghitung biaya non produksi yang dikeluarkan. Dimana diketahui bahwa biaya 
non produksi akan ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung 
total harga pokok produks (Djumali, Jullie dan Lidia, 2014; 83). Contoh biaya non 
produksi yang terlibat lansung dalam proses penjualan produk yaitu biaya 
9pemasaran. Selain itu banyaknya pesaing atau perusahaan sejenis khususnya dari 
luar sulawesi menyebabkan perusahaan harus menawarkan harga jual yang dinilai 
wajar oleh konsumen.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian ini adalah pengambilan keputusan jangka pendek
menggunakan metode variabel costing pada UD.Dewang, Peneliti lebih 
menekankan pada perhitungan harga pokok produk dalam pembebanan biaya 
terhadap suatu aktivitas yang dilakukan dalam suatu proses produksi untuk 
mengambil keputusan jangka pendek. Karena dengan mengacu pada variabel
costing perusahaan diharapkan bisa memperoleh informasi yang lebih akurat 
dalam perhitungan harga pokok produksinya. Dengan demikian diharapkan pula 
perusahaan dapat mencapai keuntungan yang maksimal serta dapat tetap bertahan 
dan mampu bersaing dengan perusahaan yang lain.. 
C. Rumusan Masalah
Penentuan harga pokok variabel (variabel costing) adalah suatu konsep 
penentuan harga pokok yang hanya memasukkan  biaya produksi variabel sebagai 
elemen harga pokok produk. Biaya produksi tetap dianggap sebagai biaya periode 
atau atau biaya waktu (period cost) yang langsung dibebankan kepada laba-rugi 
periode terjadinya dan tidak diperlakukan sebagai biaya produksi. Penentuan 
harga pokok variabel ditujukan untuk memenuhi kebutuhan manajemen dalam 
memperoleh informasi yang berorientasi pada pengambilan keputusan jangka 
pendek. Berdasarkan uraian tersebut rumusan masalan adalah :
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1. Apa unsur-unsur biaya yang diperhitungkan dalam komponen  biaya variabel 
pada UD. Dewang pada pesanan khusus ?
2. Bagaimana Penerapan perhitungaan metode variabel costing dalam 
pengambilan keputusan jangka pendek menerima atau menolak pesanan khusus 
pada UD.Dewang ?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui unsur-unsur biaya yang diperhitungkan dalam 
komponen  biaya variabel costing pada UD. Dewang pada pesanan khusus 
?
2. Untuk Mengetahui Penerapan metode variabel costing dalam pengambilan 
keputusan jangka pendek menerima atau menolak pesanan khusus pada 
UD.Dewang ?
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik bagi para
pembaca maupun penulis khususnya. Adapaun manfaat penelitian ini adalah:
1.  Manfaat Teoritis
Penelitian secara teoritis dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman penulis dalam bidang penelitian untuk menyusun karya ilmiah serta
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi terutama yang
terkait dengan penentuan Harga Pokok Produksi dengan metode Variabel Costing
pada perusahaan.
2.  Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan bagi
perusahaan mengenai penerapan sistem Variabel Costing dalam menentukan
harga pokok produksi untuk meningkatkan kinerja dan menentukan suatu strategi 
perusahaan khususnya dalam mengoptimalkan fungsi dan peranan informasi. 
Selain itu, penulis juga sangat mengharapkan adanya perbaikan sehingga dapat
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan ilmu akuntansi.
F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu mengenai penentuan harga pokok produksi dengan 
menggunakan pendekatan full costing maupun variabel costing yang selanjutnya 
penetapan harga jual menggunakaan metode cost plus pricing telah banyak 
dilakukan sebelumnya, khususnya pada perusahaan yang memproduksi bahan 
baku menjadi suatu produk jadi. Namun dalam penelitian ini, akan mencoba 
mencari dan menentukan harga jual dengan menggunkan cost plus pricing dengan 
pendekatan full costing pada suatu unit bisnis yang salah satu tujuannya untuk 
dapat memperoleh atau menentukan harga jual yang akurat dan dapat bersaing 
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Konsep teori keagenan menurut Anthony dan Govindarajan (1995) dalam 
Sri (2010) adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agen. Masalah 
keagenan (agency problem) muncul ketika principal kesulitan untuk memastikan 
bahwa agen bertindak untuk memaksimalkan kesejahteraan principal (Rizky dkk 
2012) Agen mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, 
lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan. Sedangkan principal tidak 
mempunyai informasi yang cukup tentang kinerja agen. Ketika tidak semua 
keadaan diketahui oleh semua pihak dan sebagai akibatnya, ketika konsekuensi-
konsekuensi tertentu tidak dipertimbangkan oleh pihak-pihak tersebut, hal ini 
mengakibatkan adanya ketidakseimbangan informasi (information asymmetries) 
yang dimiliki oleh principal dan agen( Rizky dkk 2012).
Sutami (2012) dalam Astri dkk (2013) Adanya asumsi bahwa individu-
individu bertindak untuk memaksimalkan dirinya sendiri, mengakibatkan agent 
memanfaatkan adanya asimetri informasi yang dimilikinya untuk 
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui principal. Asimetris 
informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan agent 
mendorong agent untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada 
principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja 
agent. Manajer mempunyai kekuasaan penuh untuk mengelola perusahaan sesuai 
dengan kepentingannya. Manajer tidak lagi bekerja untuk mewakili kepentingan 
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dan demi kesejahteraan pemegang saham tetapi bekerja untuk mengoptimalkan 
kesejahteraannya sendiri. Lemahnya posisi pemegang saham pada akhirnya 
mengakibatkan akses dan sumber terhadap informasi mengenai keuangan, 
manajemen, dan operasional perusahaan menjadi sangat terbatas yang membuat 
unsur akuntanbilitas dan responbilitas informasi tidak dapat terwujud dengan baik. 
Pada dasarnya hubungan antara manajemen dengan pemegang saham dan kreditur 
juga pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan terjadi information 
asymetri. Hal ini mudah dipahami karena manajemen merupakan pihak yang 
mengelola sebuah perusahaan sehingga semua informasi mengenai perusahaan 
diketahui oleh manajemen. Kondisi ini membuat pihak-pihak lain yang 
berkepentingan dengan perusahaan menjadi mustahil untuk mengetahui semua 
informasi tentang perusahaan. Informasi lebih yang dimiliki oleh manajemen 
untuk mempengaruhi laporan keuangan sebagai media komunikasi antara 
manajemen dengan pihak-pihak lain.
Menurut Radian (2012) Agency theory memiliki asumsi bahwa masing-
masing individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan diri sendiri sehingga 
menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent. Pemegang saham 
sebagai pihak principal mengadakan kontrak untuk memaksimumkan 
kesejahteraan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat. Manager 
sebagai agent termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi 
dan psikologisnya antara lain dalam hal memperoleh investasi, pinjaman, maupun 
kontrak kompensasi. Masalah keagenan muncul karena adanya perilaku 
opurtunistik dari agen, yaitu perilaku manajemen untuk memaksimumkan 
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kesejahteraanya sendiri yang berlawanan dengan kepentingan principal. Manajer 
memiliki dorongan untuk memilih dan menerapkan metode akuntansi yang dapat 
memperlihatkan kinerjanya yang baik untuk tujuan mendapatkan bonus dari 
principal.
B. Biaya
Menurut Sunarto (2004: 2) mengungkapkan secara umum bahwa: “Biaya 
adalah harga pokok atau bagiannya yang dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk 
memperoleh pendapatan”. Perumusan definisi biaya secara umum yang 
dikemukakan di atas, memiliki ciri-ciri seperti pemakain barang-barang, ke-
terkaitan dengan suatu tujuan output dan penilaian. Melalui penggunaan ciri-ciri 
yang lebih dipertajam dengan memperhatikan ciri-ciri tambahan yang diperlukan 
dapat menghasilkan pengertian biaya secara khusus atau pengertian biaya yang 
lebih rinci. Pengertian biaya secara khusus merupakan pengertian yang 
operasional, terutama karena memberi petunjuk tentang jenis pemakaian barang-
barang, banyaknya pemakaian, kaitan pemakaian dan hasil serta dasar-dasar
penilaiannya, sesuai dengan kekhususan masing-masing biaya yang bersangkutan.
Menurut Mulyadi (2007: 8) mengemukakan bahwa dalam artian luas biaya 
adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah 
terjadi untuk tujuan tertentu. Ada empat unsur pokok dalam definisi biaya tersebut 
di atas :
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi
2. Diukur dalam satuan uang
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi
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4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.
Berdasarkan definisi-definisi di atas tentang biaya maka digunakan
akumulasi data biaya untuk keperluan penilaian persediaan dan untuk penyusunan 
laporan-laporan keuangan di mana data biaya jenis ini bersumber pada buku-buku 
dan catatan perusahaan. Tetapi, untuk keperluan perencanaan analisis dan 
pengambilan keputusan, sering harus berhadapan dengan masa depan dan 
berusaha menghitung biaya terselubung (imputed cost), biaya deferensial, biaya 
kesempatan (oppurtunity cost) yang harus didasarkan pada sesuatu yang lain dari 
biaya masa lampau. Karena itu merupakan persyaratan dasar bahwa biaya harus 
diartikan dalam hubungannya dengan tujuan dan keperluan penggunaannya 
sehingga suatu permintaan akan data biaya harus disertai dengan penjelasan 
mengenai tujuan dan keperluan penggunaannya, karena data biaya yang sama 
belum tentu dapat memenuhi semua tujuan dan keperluan.
C. Klasifikasi Biaya
Klasifikasi biaya sangat diperlukan untuk mengembangkan data biaya
yang dapat membantu pihak manajemen dalam mencapai tujuannya. Untuk tujuan
perhitungan biaya produk dan jasa, biaya dapat diklasifikasikan menurut tujuan
khusus atau fungsi-fungsi. Menurut Hansen dan Mowen (2006: 50), biaya
dikelompokkan ke dalam dua kategori fungsional utama, antara lain :
1.  Biaya produksi  (manufacturing cost) adalah biaya yang berkaitan dengan
pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat diklasifikasikan
lebih lanjut sebagai :
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a. Bahan baku langsung, adalah bahan yang dapat di telusuri ke barang atau jasa
yang sedang diproduksi. Biaya bahan langsung ini dapat dibebankan ke produk
karena pengamatan fisik dapat digunakan untuk mengukur kuantitas yang
dikonsumsi oleh setiap produk. Bahan yang menjadi bagian produk berwujud
atau bahan yang digunakan dalam penyediaan jasa pada umumnya
diklasifikasikan sebagai bahan langsung.
b. Tenaga kerja langsung, adalah tenaga kerja yang dapat ditelusuri pada barang
atau jasa yang sedang diproduksi. Seperti halnya bahan langsung,  pengamatan
fisik dapat digunakan dalam mengukur kuantitas karyawan yang digunakan
dalam memproduksi suatu produk dan jasa. Karyawan yang mengubah bahan
baku menjadi produk atau menyediakan jasa kepada pelanggan diklasifikasikan
sebagai tenaga kerja langsung.
c. Overhead. Semua biaya produksi selain bahan langsung dan tenaga kerja
langsung dikelompokkan ke dalam kategori biaya overhead. Kategori biaya
overhead memuat berbagai item yang luas. Banyak input selain dari bahan
langsung dan tenaga kerja langsung diperlukan untuk membuat produk. Bahan
langsung yang merupakan bagian yang tidak signifikan dari produk jadi
umumnya dimasukkan dalam kategori overhead sebagai jenis khusus dari
bahan tidak langsung. Hal ini dibenarkan atas dasar biaya dan kepraktisan.
Biaya  penelusuran menjadi lebih besar dibandingkan dengan manfaat dari
peningkatan keakuratan. Biaya lembur tenaga kerja langsung biasanya
dibebankan ke overhead. Dasar pemikirannya adalah bahwa tidak semua
operasi produksi tertentu secara khusus dapat diidentifikasi sebagai penyebab
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lembur. Oleh sebab itu, biaya lembur adalah hal yang umum bagi semua
operasi produksi, dan merupakan biaya manufaktur tidak langsung.
2. Biaya nonproduksi  (non-manufacturing cost) adalah biaya yang berkaitan
dengan fungsi perancangan, pengembangan, pemasaran, distribusi, layanan
pelanggan, dan administrasi umum. Terdapat dua kategori biaya nonproduksi
yang lazim, antara lain :
a. Biaya penjualan atau pemasaran, adalah biaya yang diperlukan untuk
memasarkan, mendistribusikan, dan melayani produk atau jasa.
b. Biaya administrasi, merupakan seluruh biaya yang berkaitan dengan
penelitian, pengembangan, dan administrasi umum pada organisasi yang
tidak dapat dibebankan ke pemasaran ataupun produksi. Administrasi umum
bertanggung jawab dalam memastikan bahwa berbagai aktivitas organisasi
terintegrasi secara tepat sehingga misi perusahaan secara keseluruhan dapat
terealisasi.
D. Harga Pokok Produksi
Menurut Mardiasmo (1994: 2) “harga pokok produk atau jasa merupakan
akumulasi dari biaya-biaya yang dibebankan pada produk atau jasa yang
dihasilkan oleh perusahaan”. Adapun menurut Charles T, et al (2006:  45)  “harga
pokok  produksi (cost of goods manufactured) adalah biaya barang yang dibeli
untuk diproses sampai selesai, baik sebelum maupun selama periode akuntansi
berjalan”. Selain itu, Garisson, et al (2006: 60)  menyebutkan  “harga  pokok
produksi berupa biaya produksi yang berkaitan dengan barang-barang yang
diselesaikan dalam satu periode.”  
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Berdasarkan beberapa pendapat akademisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa harga pokok produksi adalah semua biaya produksi yang digunakan untuk
memproses suatu bahan baku hingga menjadi barang jadi dalam suatu periode
waktu tertentu. Penentuan harga pokok produksi digunakan untuk perhitungan
laba atau rugi perusahaan yang akan dilaporkan kepada pihak eksternal
perusahaan. Selain itu, harga pokok produksi memiliki peranan dalam peng-
ambilan keputusan perusahaan untuk beberapa hal seperti menerima atau menolak
pesanan, membuat atau membeli bahan baku, dan  lain-lain. Informasi mengenai
harga pokok produksi menjadi dasar bagi manajemen dalam pengambilan
keputusan harga jual produk yang bersangkutan. Karena itu, biaya-biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang jadi dapat diper-
hitungkan untuk menentukan harga jual yang tepat.
E. Komponen Harga Pokok Produksi
Harga  pokok produksi terdiri dari tiga elemen biaya produk yaitu biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead  pabrik. Harga
pokok produksi diperhitungkan dari biaya produksi yang terkait dengan produk
yang telah selesai selama periode  tertentu. Barang dalam proses awal harus
ditambahkan dalam biaya produksi periode tersebut dan barang dalam persediaan
akhir barang dalam proses harus dikurangkan untuk memperoleh harga pokok
produksi (Garrison, et al 2006: 60).
Ketiga elemen biaya produk sebagai pembentuk harga pokok produksi
adalah:
1)  Biaya bahan baku
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Pengertian biaya bahan baku menurut Mardiasmo (1994: 45) “nilai uang
bahan baku yang digunakan dalam proses produksi dinamakan dengan biaya
bahan baku”. Adapun pengertian biaya bahan baku menurut Charles T, et al
(2006: 43) adalah: “biaya bahan langsung (direct material costs) adalah biaya
perolehan semua bahan yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari objek biaya
(barang dalam proses dan kemudian barang jadi) dan yang dapat ditelusuri ke
objek biaya dengan cara yang ekonomis”.  
Biaya bahan baku adalah biaya yang digunakan  untuk memperoleh
semua bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi dan dapat
dikalkulasikan secara langsung ke dalam biaya produksi. Bahan baku adalah
bahan yang menjadi bagian dari produk jadi dan dapat ditelusuri secara fisik dan
mudah ke produk tersebut. Besarnya  biaya bahan baku ditentukan oleh biaya
perolehannya yaitu dari pembelian sampai dengan biaya dapat digunakan dalam
proses produksi. Contoh  biaya bahan baku adalah biaya pembelian kayu yang
digunakan untuk membuat barang-barang meubel dalam perusahaan  furniture  
atau biaya pembelian tembakau yang digunakan untuk membuat rokok dalam
perusahaan rokok.
2)  Biaya tenaga kerja langsung
Pengertian biaya tenaga kerja langsung menurut  Firdaus  dan Wasilah
(2009:  226) “biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang dapat
diidentifikasikan dengan suatu operasi atau proses tertentu yang diperlukan untuk
menyelesaikan produk-produk dari perusahaan”. Adapun pengertian  biaya tenaga
kerja langsung menurut Charles T, et al (2006: 43) sebagai berikut: “biaya tenaga
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kerja manufaktur langsung (direct manufacturing labour cost) meliputi
kompensasi atas seluruh tenaga kerja manufaktur yang dapat ditelusuri ke objek
biaya (barang dalam proses dan kemudian barang jadi) dengan cara yang
ekonomis”. Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk
penggunaan tenaga kerja langsung dalam pengolahan suatu produk dari bahan
baku menjadi barang jadi. Biaya tenaga kerja langsung meliputi kompensasi atas
seluruh tenaga kerja yang dapat ditelusuri ke obyek biaya dengan cara yang
ekonomis. Contoh biaya tenaga kerja langsung adalah gaji dan tunjangan yang
dibayarkan kepada tenaga kerja bagian produksi yang memproduksi bahan baku
menjadi barang jadi.  
3)  Biaya overhead pabrik
Pengertian biaya overhead pabrik menurut Abdul (1999:90) “biaya over-
head pabrik adalah seluruh biaya produksi yang tidak dapat diklasifikasikan
sebagai biaya bahan baku  langsung atau biaya tenaga kerja langsung.” Adapun   
pengertian biaya overhead pabrik menurut Garrison, e .al (2006:  56) “biaya
overhead pabrik adalah seluruh biaya manufaktur yang tidak termasuk dalam
bahan langsung dan tenaga kerja langsung”. Biaya overhead pabrik juga disebut
sebagai biaya  overhead  manufaktur, biaya manufaktur tidak langsung atau biaya
produksi tidak langsung.  Biaya overhead pabrik adalah seluruh biaya manufaktur
yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai biaya bahan baku atau biaya tenaga
kerja langsung serta yang tidak dapat ditelusuri ke unit produksi secara individual.
Biaya bahan  baku  dan  biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya
utama dari suatu produk, namun biaya overhead  pabrik juga harus terjadi untuk
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membuat suatu produk. Biaya  overhead pabrik mencakup semua biaya produksi
yang tidak termasuk dalam bahan langsung dan tenaga kerja langsung. Segala
jenis biaya produksi  tidak  langsung dicatat dalam berbagai rekening overhead
pabrik yang jumlah maupun namanya bisa berbeda-beda antara perusahaan yang
satu dengan perusahan yang lainnya. Pemilihan nama rekening dan jumlah
rekening yang disediakan  tergantung pada sifat perusahaan dan informasi yang
diinginkan perusahaan. Contoh biaya overhead pabrik adalah biaya bahan
pembantu, biaya tenaga kerja tidak langsung, pemeliharaan dan perawatan alat
produksi, sewa pabrik, penyusutan pabrik dan sebagainya.  Selain itu Firdaus dan
Wasilah (2009: 248) memaparkan klasifikasi biaya overhead  pabrik berdasarkan
sifat atau objek pengeluaran sebagai berikut:
a) Bahan baku dan perlengkapan
Biaya Bahan Baku dan perlengkapan adalah biaya yang dikeluarkan untuk
semua bahan yang dipakai dalam produksi yang tidak dapat dibebankan secara
langsung kepada objek biaya tertentu dengan pertimbangan ekonomis dan
praktis. Objek biaya tersebut dapat berupa produk atau jumlah unit produk
tertentu, pekerjaan-pekerjaan khusus, atau objek biaya lainnya.  
b)  Tenaga kerja tidak langsung
Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk
tenaga kerja yang secara tidak langsung terlibat dalam proses produksi dari suatu
produk, biaya-biaya ini tidak mungkin untuk dibebankan secara langsung objek
biaya tertentu. Biaya ini tidak praktis untuk dibebankan secara langsung kepada
jumlah unit produksi tertentu.  
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c)  Biaya tidak langsung lainnya
Biaya tidak langsung ini meliputi berbagai macam biaya overhead  pabrik
yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai biaya bahan baku maupun Biaya tenaga
kerja tidak langsung. Adapun penggolongan biaya overhead pabrik menurut
Mulyadi (2007: 193) menyebutkan biaya overhead pabrik dapat digolongkan
dengan tiga cara:
1) Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya
Dalam perusahaan biaya  overhead  pabrik adalah biaya produksi selain
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya-biaya produksi yang
termasuk dalam biaya overhead  pabrik dikelompokkan menjadi beberapa
golongan sebagai berikut:
(a) Biaya bahan penolong
Biaya bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi bagian
produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian produk jadi tetapi
nilainya relatif kecil bila dibandingkan dengan harga pokok produksi tersebut.
(b) Biaya reparasi dan pemeliharaan
Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang (spa-
reparts), biaya bahan habis pakai (factory suplies) dan harga perolehan jasa
dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan
emplasemen, dan aktiva tetap lain yang digunakan untuk keperluan pabrik.
(c) Biaya tenaga kerja tidak langsung
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Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang
upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk atau
pesanan tertentu.  
(d) Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap
Contoh biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva
tetap adalah biaya-biaya depresiasi emplasemen pabrik, bangunan pabrik,
mesin dan peralatan, dan aktiva tetap lain yang digunakan di pabrik.
(e) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu
Contoh biaya  yang  timbul sebagai akibat berlalunya waktu  adalah
biaya-biaya asuransi gedung dan emplasemen, asuransi mesin dan peralatan,
asuransi kendaraan, asuransi kecelakaan karyawan, dan biaya amortisasi
kerugian  trial-run.
(f) Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran
uang tunai
Contoh biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan
pengeluaran uang tunai adalah biaya reparasi yang diserahkan kepada pihak
luar perusahaan, biaya listrik PLN dan sebagainya.
2) Penggolongan biaya  overhead  pabrik menurut perilakunya
Dalam hubungan dengan perubahan volume produksi biaya overhead  pab-
rik dilihat dari perilakunya dalam  hubungan dengan perubahan volume pro-
duksi dapat dibagi menjadi tiga golongan yaitu:
(a) Biaya overhead pabrik tetap
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Biaya  overhead  pabrik  tetap  adalah  biaya  overhead pabrik yang
tidak berubah dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu.
(b) Biaya overhead pabrik variabel
Biaya  overhead  pabrik variabel adalah biaya  overhead pabrik yang
berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
(c) Biaya overhead pabrik semi variabel
Biaya  overhead  pabrik semivariabel adalah biaya overhead  pabrik
yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Untuk
keperluan penentuan tarif biaya overhead pabrik dan untuk pengendalian
biaya, Biaya  overhead  pabrik semivariabel dibagi menjadi dua yaitu biaya
tetap dan biaya variabel.  
(3) Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan depar-
temen
Dilihat dari hubungannya dengan departemen-departemen yang ada di
pabrik, biaya  overhead  pabrik dapat digolongkan menjadi dua yaitu:
a. Biaya  overhead  pabrik langsung departemen (direct departmental overhead
expenses)
b. Biaya  overhead  pabrik tidak langsung departemen (indirect departmental
overhead expenses) Dalam perusahaan manufaktur untuk menghasilkan
produk yang akan dipasarkan membutuhkan berbagai jenis biaya, dan biaya-
biaya ini akan menjadi dasar dalam penentuan harga pokok produksi. Harga
pokok produksi dikeluarkan untuk tujuan menghasilkan produk jadi.  Harga
pokok produksi  tidak dicatat dalam rekening biaya, melainkan dibebankan
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pada produk yang dihasilkan dan laporan dalam neraca sebagai persediaan.
Harga pokok produksi  tersebut belum akan tampak dalam laporan Laba Rugi
sebelum produk yang bersangkutan terjual.  
Penentuan  harga  pokok produksi digunakan untuk penghitungan laba rugi
perusahaan yang akan dilaporkan kepada pihak eksternal perusahaan. Informasi
mengenai harga pokok produksi menjadi dasar bagi manajemen dalam
pengambilan keputusan harga jual produk yang bersangkutan. Pada setiap
perusahaan mempunyai metode perhitungan harga pokok produksi yang berbeda-
beda. Metode pengumpulan harga pokok dapat dikelompokkan menjadi dua
metode, yaitu:
1) Metode harga pokok pesanan
Supriyono (1987: 217) menyebutkan metode harga pokok pesanan adalah
metode pengumpulan harga pokok produksi yang biayanya dikumpulkan untuk
setiap pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau
kontrak dapat dipisahkan identitasnya. Proses produksi akan dimulai setelah ada
pesanan dari langganan melalui dokumen pesanan penjualan yang memuat jenis
dan jumlah produk yang dipesan, spesifikasi pesanan, tanggal pesanan diterima
dan harus diserahkan. Pesanan penjualan merupakan dasar kegiatan produksi
perusahaan.
Simamora (1999: 54) menyebutkan karakteristik-karakteristik sistem
penentuan biaya pokok pesanan untuk menghitung harga pokok produksi adalah
sebagai berikut:
a)  Hanya memproduksi jumlah satuan produk atau gugus produk yang kecil.
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b)   Setiap unit atau gugus produk teridentifikasi secara jelas dan dapat dibedakan
dari produk-produk lainnya yang diolah dalam lingkungan produksi yang
sama.
c) Terdapat permulaan dan penghujung yang dapat dilihat dari produksi setiap
unit atau gugus produk.
d) Setiap unit atau gugus produk diolah menurut spesifikasi-spesifikasi pe-
langgan.
e) Biaya-biaya yang sangat banyak terwakili dalam setiap unit yang diproduksi.
Dalam metode penentuan harga pokok pesanan, biaya produksi
diakumulasikan untuk setiap pesanan yang terpisah. Untuk menghitung biaya
berdasar pesanan secara efektif, pesanan harus dapat diidentifikasikan secara
terpisah. Agar perhitungan biaya berdasar pesanan sesuai dengan usaha yang
dilakukan harus ada perbedaan dalam biaya per unit suatu pesanan dengan
pesanan lain. Metode harga pokok pesanan digunakan dalam kondisi- kondisi
perusahaan yang mempunyai banyak produk, pekerjaan, batch  produksi yang
berbeda-beda. Dalam metode harga pokok pesanan biaya-biaya produksi
dikumpulkan untuk setiap pekerjaan yang terpisah. Contoh-contoh unit organisasi
yang menggunakan metode harga pokok pesanan adalah percetakan buku, rumah
sakit, perhotelan, studio film, periklanan dan sebagainya.
2)  Metode harga pokok proses
Supriyono (1987: 217) menyebutkan metode harga pokok proses adalah
metode pengumpulan harga pokok produksi yang biayanya dikumpulkan untuk
setiap satuan waktu tertentu. Pada metode ini perusahaan menghasilkan produk
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yang homogen dan jenis produk bersifat standar. Anggaran produksi satuan waktu
tertentu merupakan dasar kegiatan produksi perusahaan.
Karakteristik metode harga pokok proses antara lain sebagai berikut:
a) Perusahaan dengan hasil produk yang relatif besar dan umumnya berupa
produk standar dengan variasi produk yang relatif kecil.
b) Perusahaan yang proses produksinya berlangsung terus menerus dan tidak
bergantung pada pesanan karena tujuan perusahaan adalah untuk menghasilkan
produk yang siap jual sesuai dengan rencana produksi.
Metode harga pokok proses umumnya digunakan oleh perusahaan yang
sifat produksinya terus-menerus atau produk yang dihasilkan berupa produk
massa. Proses produksi terus-menerus merupakan proses produksi yang
mempunyai pola yang pasti. Urutan proses produksinya relatif sama dan
berlangsung terus-menerus sesuai dengan rencana produksi yang ditetapkan.
Contoh-contoh unit organisasi yang menggunakan metode harga pokok proses
adalah industri semen, industri perminyakan, industri tekstil dan sebagainya.
Pendekatan mendasar dalam metode harga pokok proses adalah mengumpulkan
biaya-biaya dalam kegiatan atau departemen tertentu untuk keseluruhan periode.
Metode penentuan harga pokok dapat dikelompokkan menjadi dua
metode, yaitu:
1)  Harga pokok penuh (full costing)
Pengertian harga pokok penuh menurut Supriyono (1987: 476)  “Harga
pokok penuh (full costing) adalah salah satu konsep penentuan harga pokok
produk yang memasukkan semua elemen biaya produksi, baik biaya produksi
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variabel maupun tetap ke dalam harga pokok produk”. Harga pokok penuh
merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan
semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya  overhead  Pabrik baik
yang berperilaku variabel maupun tetap. Penentuan harga pokok penuh  
mengalokasikan Biaya
Overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik variabel kepada setiap
unit yang dihasilkan selama suatu periode. Penentuan biaya pokok penuh
memperlakukan semua biaya produksi sebagai biaya produk. Harga pokok penuh  
juga dapat disebut  full costing  atau dapat juga disebut  absorption costing. Harga
pokok penuh menghasilkan laporan laba rugi yang biaya-biaya disajikan
berdasarkan fungsi-fungsi produksi, administrasi dan penjualan.
Laporan laba rugi yang dihasilkan dari metode ini banyak digunakan untuk
memenuhi pihak luar perusahaan, oleh karena itu sistematikanya   harus
disesuaikan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum untuk menjamin
informasi yang tersaji dalam laporan tersebut. Unit-unit yang dikenakan biaya
melalui metode harga pokok penuh tidak sesuai untuk dimasukkan dalam laporan
laba rugi karena penentuan biaya pokok penuh ini mencampurkan biaya variabel
dan biaya tetap. Hal ini menyebabkan pengembangan metode penentuan harga
pokok variabel dalam menghitung biaya-biaya unit produk.
2)  Harga pokok variabel (variabel costing)
Pengertian harga pokok variabel menurut Supriyono (1987: 476)  “harga
pokok variabel (variabel costing) adalah salah satu konsep penentuan harga pokok
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produk yang hanya memasukkan semua elemen biaya produksi variabel ke dalam
harga pokok produk”.  Harga pokok variabel  merupakan  metode penentuan
harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang
berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya  overhead  pabrik variabel.  Biaya-
biaya produksi tetap dikelompokkan sebagai biaya periodik bersama-sama dengan
biaya tetap non produksi. Harga pokok  variabel  juga dapat disebut  variabel
costing. Harga pokok variabel merupakan suatu format laporan laba rugi yang
mengelompokkan biaya berdasarkan perilaku biaya dimana biaya-biaya
dipisahkan menurut kategori biaya variabel dan biaya tetap dan tidak dipisahkan
menurut fungsi-fungsi produksi, administrasi dan penjualan.  Dalam pendekatan
ini biaya-biaya berubah sejalan dengan perubahan out put yang diperlakukan
sebagai elemen harga pokok produksi. Laporan laba rugi yang dihasilkan dari
pendekatan ini banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan pihak internal oleh
karena itu tidak harus disesuaikan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Metode harga pokok variabel mempunyai beberapa keunggulan dan kelemahan
dibandingkan dengan metode harga pokok penuh. Keunggulan metode penentuan
harga pokok variabel adalah sebagai berikut (Halim dan Bambang, 2005: 42):
a)  Alat perencanaan operasi
b)  Penetapan harga jual
c)  Alat bantu pengambilan keputusan manajemen
d)  Penentuan titik impas atau pulang pokok
e)  Alat pengendalian manajemen.
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Di samping keunggulan-keunggulan di atas, penentuan harga pokok
variabel mempunyai beberapa kelemahan. Kelemahan-kelemahan  metode
penentuan harga pokok variabel adalah sebagai berikut (Supriyono, 1987: 471):
a)  Tidak sesuai dengan pelaporan eksternal
b)  Kesulitan pemisahan biaya ke dalam  biaya tetap dan biaya variabel
c)  Tidak sesuai dengan pemanfaatan fasilitas (sumber)
d)  Cenderung menganggap remeh elemen biaya tetap.
Perbedaan tujuan dan manfaat antara metode harga pokok penuh dan
metode harga pokok variabel mengakibatkan berbagai perbedaan antara kedua
metode tersebut. Menurut Abdul dan Bambang (2005: 37) perbedaan antara kedua
metode penentuan harga pokok produksi tersebut adalah:
a) Perbedaan antara kedua metode tersebut terletak pada perlakuan terhadap
Biaya Overhead  Pabrik yang bersifat tetap. Menurut metode harga pokok penuh
Biaya  Overhead  Pabrik tetap diperhitungkan dalam Harga Pokok Produksi,
sedangkan berdasarkan metode harga pokok variabel biaya tersebut tersebut
diperlakukan sebagai biaya periodik.
b) Menurut metode harga pokok penuh selisih antara tarif yang ditentukan di
muka dengan Biaya  Overhead  Pabrik sesungguhnya dapat diperlakukan sebagai  
penambah atau pengurang harga pokok produk yang belum laku dijual (harga
pokok persediaan).
c)  Terdapat perbedaan dalam penyajian laporan rugi laba antara metode harga
pokok penuh dan metode harga pokok variabel, terutama dasar yang digunakan
dalam klasifikasi biaya.  
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Perbedaan pokok  antara  metode  harga pokok penuh  dan harga pokok
variabel terletak pada perlakuan biaya tetap produksi. Dalam metode  harga pokok
penuh  dimasukkan unsur biaya produksi karena masih berhubungan dengan  
pembuatan produk berdasar tarif,  sehingga apabila produksi sesungguhnya
berbeda dengan  tarifnya  maka akan timbul kekurangan atau kelebihan
pembebanan. Tetapi pada  harga pokok  variabel memperlakukan biaya produksi
tetap bukan sebagai unsur Harga Pokok Produksi, tetapi lebih tepat dimasukkan
sebagai biaya periodik, yaitu dengan membebankan seluruhnya ke periode dimana
biaya tersebut dikeluarkan.
Dalam metode harga pokok penuh, perhitungan Harga Pokok Produksi dan
penyajian laporan laba rugi didasarkan pendekatan “fungsi”. Jadi yang disebut
sebagai biaya produksi  adalah seluruh biaya yang berhubungan dengan fungsi
produksi, baik langsung maupun tidak langsung, tetap maupun variabel. Dalam
metode harga pokok variabel, menggunakan pendekatan “tingkah laku”, artinya
perhitungan harga pokok produksi dan penyajian dalam laba rugi didasarkan atas
tingkah laku biaya. Biaya produksi dibebani biaya variabel saja, dan biaya tetap
dianggap bukan biaya produksi
F. Variabel Costing
Dalam metode variabel costing produk hanya dibebani biaya variabel, yaitu
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
variabel. Variabel costing, produk-produk yang dihasilkan dan dijual hanya 
dibebani dengan biaya-biaya yang berubah secara sebanding dengan produksi. 
Umumnya dapat dianggap bahwa biaya-biaya utama, yakni biaya bahan langsung 
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dan biaya upah langsung merupakan biaya-biaya yang secara penuh berubah 
secara sebanding dengan produksi. Biaya factory overhead mengandung 
komponen, biaya yang sifatnya tetap (fixed), sedangkan bagian lainnya merupakan 
komponen biaya yang sifatnya variabel. 
Dengan demikian, di dalam variabel costing harga pokok hanya terdiri atas 
biaya-biaya variabel, yakni biaya-biaya utama ditambah dengan komponen 
variabel biaya factory overhead. Komponen tetap biaya factory overhead 
dianggap sebagai biaya yang sebanding dengan waktu atau merupakan fungsi 
faktor waktu (period cost) dan oleh sebab itu tidak dianggap sebagai suatu 
komponen harga pokok dalam direct costing. Kalkulasi biaya produksi variabel 
(variabel costing) menurut Prawironegoro (2009 : 233) adalah pengorbanan 
sumber daya untuk menghasilkan barang atau jasa di mana hanya diperhitungkan 
biaya variabel saja, yang terdiri dari biaya bahan langsung, berhubungan dengan 
volume kegiatan produksi, maka disebut kalkulasi biaya produk langsung (direct 
costing). Kegunaan variabel costing adalah untuk : (1) membebankan seluruh 
biaya tetap kepada perhitugan laba rugi, (2) perencanaan laba, (3) pengambilan 
keputusan reduksi biaya (4) memisahkan beban (expenses) menurut perilaku biaya 
, (5) memudahkan menyusun rugi laba segmen tingkat unit, tingkat batch, tingkat 
produk.
Masukan penting dalam memilih alternatif adalah biaya. Semua hal lain
dianggap sama, alternatif dengan biaya yang lebih murah akan dipilih. Dalam
memilih di antara dua alternatif, hanya biaya dan pendapatan relevan terhadap
keputusan yang harus dipertimbangkan. Identifikasi dan membandingkan biaya
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relevan dan pendapatan merupakan jantung dari model keputusan taktis yang
diketahui. Sehingga penting untuk mengetahui apa artinya biaya relevan. Biaya 
(pendapatan) relevan adalah biaya (pendapatan) kedepan yang berbeda diantara 
alternatif. Definisinya sama untuk biaya atau pendapatan, sehingga untuk
membuat lebih mudah, bahasan akan dipusatkan pada biaya relevan, dengan
pengertian bahwa prinsip yang sama digunakan pada pendapatan. Semua 
keputusan yang berhubungan dengan yang akan datang, namun, hanya biaya 
mendatang dapat relevan terhadap keputusan. Meskipun demikian, untuk menjadi 
relevan, suatu biaya tidak hanya menjadi biaya mendatang, tetapi biaya tersebut 
harus berbeda antara satu alternatif dengan lainnya. Jika biaya mendatang sama 
untuk satu alternatif, ia tidak mempunyai dampak terhadap keputusan. Biaya 
demikian merupakan biaya tidak relevan. Kemampuan untuk mengidentifikasi 
biaya relevan dan tidak relevan adalah keahlian pengambilan keputusan yang 
penting.
Biaya relevan seringkali dikenal dengan biaya marginal atau biaya tambahan 
(inkremental). Istilah biaya marginal digunakan secara luas oleh ahli-ahli 
ekonomi. Sedangkan para insinyur pada umumnya berbicara mengenai biaya 
inkremental untuk tambahan biaya yang dikeluarkan apabila suatu proyek atau 
suatu pelaksanaan pekerjaan diperluas di luar tujuan yang ditetapkan semula. 
Biaya relevan adalah biaya yang diperkirakan nantinya akan muncul, yang 
berbeda di antara berbagai alternative (Witjaksono, 2006 : 16). Menurut Sunarto 
(2004 : 4) menyatakan bahwa : ” Biaya relevan adalah biaya yang patut 
dipertimbangkan untuk suatu pengambilan keputusan.” Biaya apa yang relevan 
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dalam suatu keputusan ? Jawabnya adalah semua biaya yang dapat dihindarkan 
(avoidable cost) dalam suatu keputusan. Pada prinsipnya semua biaya dapat 
dihindarkan, kecuali biaya tenggelam (sunk cost) atau biaya masa lalu, dan biaya 
akan datang yang tidak berbeda dalam beberapa alternatif.
Setiap pengambilan keputusan yang bersifat taktis, faktor biaya dan 
manfaat seringkali menjadi faktor penentu untuk memutuskan apakah suatu 
alternative akan dijalankan atau tidak. Biaya dan manfaat suatu alternatif harus 
saling dibandingkan dengan biaya atau manfaat alternatif lain. Dalam hubungan 
ini, akan lebih difokuskan pada biaya yang relevan yang perlu dipertimbangkan 
dalam memutuskan alternatif yang terbaik bagi manajemen. Faktor manfaat atau 
pendapatan bukannya tidak penting, akan tetapi faktor biaya seharusnya 
didahulukan dan relative lebih mungkin disiasati oleh manajemen daripada faktor 
pendapatan. Jika perusahaan dapat menghasilkan produk atau jasa dengan waktu 
yang tepat, biaya yang murah dan kualitas yang bersaing, masalah pendapatan 
tentu akan datang dengan sendirinya. 
Allah SWT juga berfirman  dalam Q.S An-nisa/ 4:29, yang berbunyi
                       
              
Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.
Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam menganjurkan adanya 
perniagaan sebagai cara untuk memperoleh laba dan sangat menuntut agar 
setiap transaksi (muamalah) yang dilakukan tidak saling merugikan, atau 
menguntungkan satu pihak saja. Mengatur sistem perekonomian atas dasar 
asas keadilan, kebersamaan dan kerelaan, kejujuran, menganut nilai-nilai 
kemanusiaan, jauh dari kezhaliman serta riba. Sejalan dengan hal tersebut, 
perusahaan dianjurkan untuk melakukan penentuan harga jual produk yang 
sesuai dengan kualitas yang ditawarkan, sehingga konsumen yang membeli 
tidak merasa dirugikan atau sebaliknya perusahaan memperoleh keuntungan 
yang maksimal melalui perhitungan harga pokok produksi yang tepat.
G. Kriterian Variabel Costing Menerima atau Menolak Pesanan Khusus
Sebelum menentukan apakah suatu pesanan khusus akan diteriama atau
ditolak, tentunya perlu dijelaskan dahulu pengertian pesanan khusus. Pesanan 
khusus adalah pesanan yang diterima perusahaan di luar pesanan reguler. 
Biasanya konsumen yang melakukan pesanan khusus ini meminta harga di bawah 
harga jual normal, karena biasanya pesanan khusus tersebut mencakup jumlah 
yang besar. Dalam keadaan seperti ini perlu dipertimbangkan oleh manajer 
penentu harga jual adalah :
1. Pesanan reguler adalah pesanan yang harus menutupi seluruh biaya tetap yang 
terjadi tahun anggaran. Dengan demikian, jika manajer penentu harga yakni 
seluruh biaya tetap dalam tahun anggaran dapat tercukupi oleh pesanan reguler, 
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maka pesanan kapasitas produksi belum seluruhnya dipakai dan mesin-mesin 
namun untuk melayani pesanan khusus, manajer penentu harga jual dapat 
menerima harga jual dibawah harga jual normal asalkan harga jual yang berada 
di atas biaya variabel untuk memproduksi dan memasarkan produk masih 
mampu untuk menghasilkan laba kontribusi ini disebabkan akrena seluruh 
biaya tetap telah ditutupi oleh pesanan reguler, maka setiap tambahan laba 
kontribusi dari pesanan khusus akan mengakibatkan tambahan laba bersih 
perusahaan.
2. Jika misalnya pesanan khusus perusahaan memperkirakan tidak hanya 
mengeluarkan biaya variabel sama, namun mengeluarkan biaya tetap karena 
harus beroperasi di atas kapasitas yang tersedia berarti harga jual pesanan 
khusus harus di atas biaya variabel ditambah dengan kenaikan biaya tetap.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kriteria untuk menerima atau 
menolak pesanan khusus menuerut variabel costing tentunya dengan melihat 
kapasitas produksi, apakah masih terdapat kapasitas yang menganggur dan 
yang lebih penting lagi adalah sedapat mungkin menghasilkan laba kontribusi 
(contribution margin).
Metode variabel costing sangat dibutuhkan penggolongan biaya dalam 
hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, karena itu semua biaya
yang dianggap semi variabel harus dipisahkan lagi menjadi biaya tetap dan 
biaya variabel. Hal ini berguna dalam penentuan harga pokok dan penyajian 
margin contribusi. Dalam pemisahan biaya semi variabel ini, ke dalam biaya 
tetap dan biaya variabel ada beberapa metode yang dapat digunakan yaitu 
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metode titik tertinggi dan terendah, metode biaya cadangan dan metode 
kuadrat terkecil.
1. Metode titik tertinggi dan terendah
Cara menentukan pola perilaku biaya dan metode ini adalah menganalisa biaya 
lalu pada volume kegiatan yang tertinggi dan volume biaya terendah.
2. Metode biaya cadangan
Pemisahan biaya semi variabel sama dengan menggunakan metode ini adalah
dengan terlebih dahulu menentukan unsurf biaya tetap dari biaya yang 
bersangkutan. Penentuan unsur biaya tetap dilakukan dengan cara menghentikan 
kegiatan perusahaan untuk sementara waktu. Dengan cara ini diketahui besarnya 
biaya yang terjadi jika perusahaan dihentikan disebut cadangan yang merupakan 
unsur biaya tetap dari biaya yang dianalisis. Selisih antara biaya cadangan dengan 
biaya yang terjadi selama kegiatan perusahaan berjalan merupakan unsur biaya 
variabel.
3. Metode kuadrat terkecil
Metode ini menganggap bahwa hubungan antara biaya dengan volume 
kegiatan berbentuk garis lurus dengan persamaan garis regresi y = a + b x, dimana 
y merupakan variabel tidak bebas yaitu variabel yang perubahannya ditentukan 
oleh perubahan variabel x yang merupakan variabel bebas. Variabel y 
menunjukkan jumlah biaya, sedangkan variabel x menunjukkan volume kegiatan. 













Analisis biaya relevan dalam
menerima atau menolak 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif berupa angka-angka dan rumus statistic dalam 
pengumpulan data dan menafsirkan hasil penelitian. Penelitian kuantitatif 
mengutamakan aksioma, rumus, soal-soal penyelesaian dan mengatasi persoalan 
secara langsung (Musianto, 2002; 128).  Sedangkan dalam penelitian deskriptif 
metupakan penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) 
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian, dengan tujuan membuat 
gambaran secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat 
populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 2013;14).
Berdasarkan karakteristik masalah yang diangkat oleh peneliti, maka 
penelitian ini di klasifikasikan ke dalam penelitian deskriptif  kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan yang menganalisis dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan permasalahan yang diteliti melalui data-
data yang telah ada, menurut yusuf (2014;62) penelitian deskriptif kuantitatif 
merupakan usaha sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban terhadap 
sesuatu masalah dan atau mendapatkan  informasi lebih mendalam dan luas 
terhadap suatu fenomena.
Jenis penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk mengetahui unsur-unsur 
biaya dan perhitungan biaya berdasarkan Variabel costing. Memberikan gambaran 
umum maupun penjelasan mengenai suatu keadaan maupun fenomena. 
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Menganalisis penggunaan informasi akuntansi biaya dalam pengambilan 
keputrusan dan menetapkan harga jual produk. Artinya metode deskriptif 
kuantitatif akan menggambarkan bagaimana penerapan metode variabel costing
dalam pengambilan keputusan jangka pendek.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada UD.Dewang . Sedangkan waktu yang
digunakan selama melakukan penelitian kurang lebih satu bulan pada tahun 
2016/2017
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang bertujuan memberikan uraian atau gambaran 
mengenai fenomena atau  gejala sosial yang diteliti dengan mendeskripsikan 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih. Berdasarkan indikator-indikator 
dari variabel yang diteliti tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan 
antar variabel yang berkaitan.
C. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1. Data kuantitatif, berupa data yang berhubungan dengan penetapan harga 
pokok produksi dengan variabel costing.
2. Data kualitatif, berupa sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, 
proses produksi dan informasi lainnya yang relevan dengan penulisan ini.
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b. Sumber Data
1. Data primer, hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan maupun 
pegawai yang memiliki pemahaman dalam perhitungan harga pokok 
produksi
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan baik berupa 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik serta 
informasi tertulis dari pihak lain dalam kaitannya dengan pembahasan 
skripsi.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya menghasilkan hasil yang sebenarnya sesuai dengan apa yang
akan dilaporkan oleh penulis, maka penulis menggunakan metode pengumpulan 
data melalui :
1. Penelitian Pustaka (Library Research)
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku 
pedoman beberapa literatur yang ada hubungannya dengan penulisan ini.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan cara :
1. Interview yaitu mencari dan mengumpulkan data-data pendukung lainnya 
yang relevan dengan masalah dalam penulisan ini.
2. Wawancara tidak terstruktur dengan pihak yang berwenang untuk 
memperoleh gambaran yang lebih akurat dan lengkap.
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3. Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan 
dokumen-dokumen perusahaan serta arsip perusahaan yang ada kaitannya 
dengan masalah yang akan diteliti.
4. Internet seaching
Internet searching dilakukan dengan cara mencari sumber referensi atau 
bahan acuan dalam mendukung kelengkapan referensi penulis yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
3. Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Kuantitatif yakni suatu analisis yang menguraikan atau 
menggambarkan penerapan penentuan harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode variabel costing pada UD. Dewang di Makassar. harga 
pokok produksi menurut metode variabel costing terdiri dari unsur biaya produksi 
berikut ini :
a. Perhitungan harga pokok produksi
Biaya bahan baku  Rp xxx 
Biaya tenaga kerja langsung Rp xxx 
Biaya overhead pabrik tetap Rp xxx 
Biaya overhead pabrik variabel Rp xxx +
Harga Pokok Produksi  Rp xxx
Biaya pemasaran Rp xxx
Biaya administrasi dan umum Rp xxx  +
Total Harga pokok produksi Rp xxx
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2. Analisis Biaya Semi Variabel
Analisis biaya semi variabel menggunakan metode titik tertinggi dan terendah 
dimana persamaannya adalah : 
Y= a+ bx
Dimana : 
Y= Jumlah Biaya variabel
a = biaya tetap 
b = biaya variabel unit
X = kapasitas yang diharapkan akan dijalankan
3. Anlisis Biaya Relevan
Harga jual > biaya variabel = Pesanan Khusus diterima




A. Gambaran Umum Perusahaan
UD Dewang merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan yang 
bergerak dalam bidang penjualan kayu bundar jati. Selain kegiatan penjualan
Dewang juga menerima pemesanan segala jenis mebel, kusen dan semua 
perlengkapan bangunan yang yang lainnya.
Dalam proses pembuatan barang pesanan, karyawan mengambil bahan 
baku kayu yang ada pada stok. Oleh karena itu, persediaan bahan baku kayu harus 
tersedia dan terkontrol keberadaannya.
UD Dewang berdiri pada tahun 1992 yang dipelopori oleh Dewang yang 
merupakan ayahanda dari bapak indra purnama pemilik perusahaan saat ini, Awal 
mula berdirinya perusahaan ini didirikan, hanya menyediakan bahan baku kayu 
bundar jati. Seiring perkembangannya perusahaan ini menambah usahanya selain 
sebagai penjualan kayu bundar jati juga memproduksi segala jenis mebel, kusen 
dan perlengkapan bangunan lainnya tentunya jika ada pesanan.
Pada tahun 1995, UD Dewang memiliki lahan sendiri yang sekarang 
beralamat di Abd.Dg.Sirua No.265 Sulawesi selatan dengan area yang lebih luas 
dari sebelumnya.
Semakin bertambah populasi manusia, semakin banyak pula kebutuhan 
manusia khususnya di bidang mebel. Kebutuhan di bidang mebel tidak lepas dari 
penggunaan kayu sebagai media utamanya dalam proses produksi. Hal ini 
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dimanfaatkan sebagai peluang untuk usaha yang dapat membuka lapangan kerja 
baru bagi masyarakat disekitar perusahaan tersebut
B. Proses Produksi
Proses produksi adalah proses mengubah bahan-bahan baku menjadi 
sebuah produk yang siap dipasarkan. UD.Dewang sebagai perusahaan manufaktur 
yang memproduksi kayu yang merupakan bahan baku dasar untuk diolah menjadi 
aneka daun pintu. Proses produksi yang dilakukan oleh UD.Dewang yaitu 
berdasarkan persediaan Selain itu, perusahaan juga menerima pesanan produksi 
dari konsumen Sehingga hal ini menyebabkan tingkat produksi di dalam 
perusahaan akan meningkat. 
Tempat produksi berada disebuah gedung yang diberi nama rumah 
produksi. Di dalam rumah produksi tersebut terdapat beberapa alat yang 
digunakan dalam proses produksi seperti mesin serut, bor, palu dan lain 
sebagainya.
Proses pembuatan daun pintu tersebut terdiri dari beberapa tahapan proses. 
Adapun proses produksi daun pintu pada UD.Dewang yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Pemilihan Bahan Baku
Pertama tama kita pilih bahan bahannya lebih dulu sesuai kebutuhan dari 
bentuk atau model pintunya itu sendiri. seperti slimar sunduk bagian atas dan 
bagian bawah. untuk pemilihan kayu itu juga harus yang berkualitas usahakan 
kayu itu tidak mengandung hama kayu. atau mungkin rawan pecah di bagian 




Potong bahan kayu terlebih dahulu sesuai ukuran daun pintu. untuk 
pemotongan bahan kayu usahakan yang pas. jangan di lebih lebihkan dari ukuran 
pintu. supaya tidak terlalu boros dengan kayu. atau juga biasa di sebut magak. 
karna jika memotong bahan kayu dengan ukuran yang magak itu bisa merugikan 
perusahaan.
Tahap penyerutan, sebelum memulai penyerutan mesin serut kita harus 
dalam kondisi normal atau fit. seperti mata pisaunya itu harus tajam. untuk 
penyerutan kayu jangan terlalu banyak banyak. cukup ambil pressisinya saja di 
setip sudut kayu. seperti kelurusan kayu dan kesikuan sudut kayu. yang paling 
penting jangan sampai penyerutan kayu slimar itu tidak siku. karna akan bisa 
mengakibatkan mulet atau muntir dalam penyetelan pintu.
Kelebaran dan ketebalan bahan kayunya itu harus pressisi. untuk 
mendapatkan kelebaran dan ketebalan kayunya itu gunakanlah plusut. karna 
dengan menggunakan alat plusut itu lebih efektif dalam penyerutan. Jika proses 
penyerutan bahan kayunya sudah selesai. baru tahap pengukuran pintu seperti 
panjangnya dan lebarnya. untuk pengukuran atau menandai angka meteran di 
bahan kayunya itu gunakan pulfoin. Setelah itu baru kemudian kita 
memprosteknya di bagian bagian ukuran sunduk kayu itu bertautan. untuk cara 
memprosteknya gunakan mesin serkel.
Setelah proses pemerostekan sudah selesai. maka kita bisa memulai 
membuat purusan. untuk membuat purusan itu jangan sampai miring atau 
kekecilan atau terlalu tebal. yang paling di utamakan dalam cara cepat membuat 
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daun pintu. itu adalah di poin bagian membuat purusannya ini. panjang purusan 
jangan terlalu panjang atau terlalu pendek cukup 4,5 cm saja. yang penting 
purusan itu pas dengan lubang tatahan atau lubang pahatan pada slimar. 
Kemudian proses pem profilan bagian slimar dan sunduk atau juga 
melubangi tempat isen pintu atau biasa di sebut "mengelup" perlu juga di ketahui 
proses menggunakan profil itu semua mata profil harus dalam kondisi tajam agar 
profilan terlihat rata atau tidak bergelombang dan juga semakin cepat prosem 
pengerjaanya. langkah selanjutnya memotong bagian bagian kayu. seperti 
memelan purusan dan memelan pahatan. untuk pemotonagan gunakan mesin 
pemotong serkel. inti dari semua pekerjaannya itu semua menggunakan mesin. 
dan lepas dari peralatan manual.
Langkah selanjutnya adalah melubangi atau membobok tempat di mana 
purusan itu akan di tancapkan. untuk cara melubangi itu gunakan mesin bobok 
duduk. karna dengan mesin tatah duduk itu sangat cepat dan mudah.
Pembuatan isi papan daun pintu. untuk pembuatan isi gunakan paku dan
lem dalam penyambungan papan. untuk penyambungan papan harus memakai 
pres agar penyambungan menghasilkan yang kuat. dan untuk isi atau papan itu 
berbentuk panil atau berbentuk minimalis. untuk semua pengerjaan isi daun pintu 
itu menggunakan mesin profil. 
3. Tahap Finishing
Dan terakhir penyetelan atau pengetrapan. untuk pengetrapan gunakan 




1. Analisis Kalkulasi Biaya Tahun 2016
Salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan manufaktur
adalah peningkatan  produksi  guna  memperoleh  laba   yang  optimal,  
dengan  adanya peningkatan produksi maka akan mempengaruhi kontinuitas
perusahaan. Oleh karena itulah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi  
aktivitas produksi adalah biaya produksi.
Biaya produksi adalah sejumlah biaya yang akan dikeluarkan oleh
perusahaan dalam melakukan proses produksi. Demikian halnya dengan UD 
Dewang yang bergerak di bidang produksi mebel, dimana dalam melakukan 
produksi perusahaan memproduksi Daun pintu ukuran kecil dan besar, Kuseng 
dan Jendela. Oleh karena itulah maka diperlukan suatu kalkulasi biaya produksi.
Sebelum disajikan kalkulasi biaya produksi, maka terlebih dahulu akan 
disajikan data produksi selama bulan januari s/d bulan desember 2016 dimana 
peneliti hanya fokus pada produksi daun pintu,  yang dapat dilihat pada tabel 4.1 
berikut ini :
Tabel 4.1












































Sumber data : UD. Dewang
Dari tabel 4.1 yakni volume produksi daun pintu, maka jumlah produksi
daun pintu untuk bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2016 yaitu sebesar
4.707 lembar, sedangkan jumlah volume penjualan daun pintu sebesar 4.440
lembar.  Selanjutnya akan disajikan kalkulasi biaya produksi yang diperoleh dari
UD. Dewang yaitu sebagai berikut :
1. Biaya Produksi
a. Biaya bahan baku
Besarnya biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh perusahaan selama periode 1 






























Sumber data : hasil olahan UD. Dewang
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Dari Tabel 4.2 besarnya biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh
perusahaan tahun 2016 menurut data UD.Dewang dapat ditentukan sebesar 
Rp.2.824.000.000,-
b. Biaya tenaga kerja langsung
Besarnya biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan oleh perusahaan 
selama periode 1 tahun 2016 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.3




























Sumber data : hasil olahan data UD.Dewang
Berdasarkan Tabel 4.2 besarnya biaya tenaga kerja langsung yang 
dikeluarkan oleh perusahaan (menurut data) untuk tahun 2016 adalah sebesar
Rp.470.700.000,-
c. Biaya Overhead pabrik
Biaya Overhead pabrik yang dicatat oleh perusahaan selama tahun 2016 
yaitu, biaya penyusutan aktiva tetap, biaya transportasi, biaya reparasi dan 
pemeliharaan pabrik dan biaya listrik.
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1. Biaya Penyusutan Aktiva Tetap
Besarnya biaya penyusutan aktiva tetap selama 1 tahun dapat dilihat 
pada tabel berikut ini :
Tabel 4.3




























Sumber data : UD. Dewang
2. Biaya Transportasi
































Sumber data : UD. dewang
3. Biaya reparasi dan pemeliharaan pabrik
Besarnya biaya reparasi dan pemeliharaan pabrik selama 1 tahun dapat 
dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.5




























Sumber data : UD. dewang
4. Biaya Listrik
































Sumber data : UD. Dewang
Berdasarkan tabel 4.3 – tabel 4.6 total biaya penyusutan aktiva tetap 
sebesar Rp 12.000.000, biaya transportasi sebesar Rp. 6.000.000, biaya reparasi 
dan pemeliharaan pabrik sebesar Rp. 6.000.000 dan biaya listrik pabrik sebesar 





Biaya penyusutan aktiva tetap Rp. 12.000.000
Biaya Transportasai 6.000.000





Sumber data : UD. Dewang
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2. Biaya non produksi
Biaya non produksi yang dicatat oleh perusahaan selama tahun terdiri 
dari biaya pengiriman, biaya telpon dan biaya transportasi. Kalkulasi biaya 




Jenis biaya Biaya (Rp)
1. Biaya Penjualan
- Biaya pengiriman 25.000.000
Total Biaya Penjualan 25.000.000





Total Biaya Adm. & Umum 20.000.000
Total Biaya Non Produksi 45.000.000
Sumber data : UD. Dewang
Berdasarkan tabel  4.7 total biaya non produksi Rp.45.000.000, hal ini
dapat dirinci bahwa biaya penjualan sebesar Rp.25.000.000 dan biaya
adm./umum sebesar Rp.20.000.000,-
Berdasarkan data biaya produksi dan biaya non produksi maka dapat
disajikan melalui tabel berikut ini
Tabel 4.9
Besarnya Biaya Produksi dan Non Produksi Sebelum 







1. Biaya Bahan Baku
- Biaya Bahan baku
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
- Biaya Tenaga Kerja langsung
3. Biaya Overhead Pabrik
- Biaya penyusutan aktiva tetap
2.824.000.000















Total Biaya Overhead Pabrik     48.000.000
Total Biaya Produksi 3.342.700.000
B. Biaya Non Produksi
1. Biaya Penjualan
- Biaya Pengiriman 25.000.000 Variabel
Biaya Penjualan 25.000.000







Biaya Adm & Umum 20.000.000
Biaya non produksi 45.000.000
Total Biaya 3.387.700.000
Sumber data : UD. Dewang
Dari data tersebut  di atas, selanjutnya akan disajikan rincian biaya 
semi variabel  dari bulan Januari s/d bulan Desember tahun 2016 yang dapat
disajikan melalui tabel 4.10 berikut ini :
TABEL 4.10
Data Biaya Semi Variabel UD. Dewang 
Tahun 2016
Bulan






















































Total 1 Tahun 6.000.000 24.000.000 10.000.000
Sumber data : UD. Dewang
Berdasarkan tabel 4.10 yakni data biaya pemisahan semi variabel,
khususnya pada UD.Dewang, maka perlu dilakukan pemisahan biaya semi
variabel dengan menggunakan metode titik tertinggi dan terendah dalam 
melakukan pemisahan biaya semi variabel meyode ini Teknik pemisahan biaya 
variabel dengan metode ini, cara pemisahaanya dilakukan dengan melakukan
perbandingan biaya pada tingkat kegiatan paling tinggi terhadap biaya pada 
tingkat kegiatan terendah.
Persamaan biayanya adalah Y = a + b X
Dimana :
Y = Jumlah biaya semi variabel 
a = Biaya tetap
b = Biaya variabel per unit
X = Kapasitas yang diharapkan akan dijalankan
Perhitungnnya dapat dilihat melalui lampiran.
Dari hasil pemisahan biaya semi variabel (Lampiran)  maka 
selanjutnya akan disajikan kalkulasi biaya setelah dilakukan pemisahan biaya 
semi variabel yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.11
Klasifikasi Biaya Setelah Dilakukan Pemisahan Biaya
Tahun 2016
Jenis Biaya Jumlah Biaya Total BiayaBiaya Tetap Biaya Variabel
A.Biaya Produksi












   - Biaya Penyusutan 
aktiva tetap
   - Biaya reparasi &
pemeliharaan pabrik
  - Biaya listrik













Jumlah Biaya Produksi 37.920.000 3.304.780.000 3.342.700.000
B.Biaya Non Produksi
1. Biaya Penjualan
- Biaya Pengiriman - 25.000.000 25.000.000









Total Biaya Non Produksi 14.200.000 30.800.000 45.000.000
Total Biaya 52.120.000 3.335.580.000 3.387.700.000
Sumber data : Hasil Olahan data
Berdasarkan   tabel 4 . 1 1 yakni data biaya (biaya produksi dan 
biaya non produksi) setelah dilakukan pemisahan biaya semi variabel, 
maka selanjutnya akan  disajikan rekapitulasi pembebanan biaya variabel
disajikan pada tabel 4.12 yaitu sebagai berikut
TABEL 4.12






1. Biaya Bahan Baku
- Biaya Bahan baku
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
- Biaya Tenaga Kerja langsung
3. Biaya Overhead Pabrik Variabel
2.824.000.000
   470.700.000
   10.080.000
Total Biaya Produksi 3.304.080.000
B. Biaya Non Produksi
1. Biaya Penjualan
- Biaya Pengiriman 25.000.000
Biaya Penjualan 25.000.000
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2.Biaya Adm. & Umum Variabel
- Biaya telpon 5.800.000
Biaya Adm & Umum Variabel 5.800.000
Biaya non produksi 30.800.000
Total Biaya Variabel 3.334.880.000
Sumber data : Hasil Olahan data
Dalam hubungannya dengan tabel 4.12  maka dapatlah diketahui 
bahwa besarnya biaya variabel sebesar Rp.1.655.780.000, .
2). Analisis Biaya Menurut Variabel Costing
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap produksi adalah yang 
berkaitan dengan biaya, sebab tanpa biaya yang dikeluarkan oleh setiap
perusahaan industri maka kegiatan produksi tidak akan terlaksana sesuai dengan
yang diharapkan oleh setiap perusahaan.  Dengan demikian maka dapat
dikatakan bahwa biaya berperan penting dalam kegiatan produksi.
UD. ewang adalah perusahaan yang bergerak di bidang mebel , sehingga  
dalam menjalankan kegiatan produksi perusahaan perlu menggunakan 
metode penentuan harga pokok produksi, sebab kesalahan dalam penentuan
harga pokok  produksi akan mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan 
semakin optimal,  sehingga  salah  satu  metode  penentuan  harga   pokok  
produksi  yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel costing.
Penerapan variabel costing adalah suatu metode penentuan harga pokok 
produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel 
kedalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku,  biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel. Oleh karena 
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itulah dapat dikatakan bahwa penerapan variabel  costing bagi manajemen
lebih baik digunakan sebagai alat perencanaan dan pengambilan keputusan
jangka pendek yang tidak mengharuskan pertumbuhan tentang biaya non 
produksi.
Sebelum dilakukan penerapan variabel costing sebagai alat pengambilan 
keputusan menerima atau menolak pesanan khusus, khususnya  pada
UD.Dewang Berdasarkan   data penjualan daun pintu menurut perusahaan 
penjualan daun pintu selama 1 tahun sebesar Rp.2.040. Dengan demikian akan  
disajikan perhitungan laba rugi berdasarkan pendekatan variabel costing yang
dapat disajikan pada tabel 4.13 yaitu sebagai berikut
Tabel  4.13






-Biaya Tenaga Kerja Langsung
-Biaya Overhead Pabrik Variabel
-Biaya Penjualan









-Biaya Overhead Pabrik Tetap
- Biaya Adm.Umum Tetap
37.920.000
14.200.000
Jumalah Biaya Tetap 52.120.000
Laba bersih Sebelum Pajak 519.100.000
Sumber data : Hasil Olahan data
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Berdasarkan tabel 4.13 yakni hasil perhitungan laba (rugi)  dalam 
penjualan daun pintu dengan   menggunakan pendekatan variabel costing 
maka besarnya laba bersih sebelum pajak sebesar Rp.519.000.000,-
3). Analisis Keputusan Jangka Pendek Menerima atau Menolak Pesanan 
Khsusus
Berdasarkan hasil analisis biaya dengan pendekatan variabel costing dan 
kaitannya dengan laporan laba rugi maka upaya yang dilakukan adalah
mengambil keputusan jangka pendek antara menerim atau menolak pesanan
khusus. Oleh karena itulah dalam menganalisis keputusan jangka pendek
menerima atau menolak pesanan khusus maka digunakan analisis differensial
sebagai alat pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. 
Dimana menerima atau menolak pesanan khusus adalah dua alternatif
keputusan  yang diharapkan oleh manajer perusahaan. Pesanan khusus adalah
pesanan di luar daripada pesanan normal.
Dalam menganalisis pesanan khusus, maka yang dijadikan tolak ukur 
dalam penelitian ini daun pintu, alasannya karena memiliki pesanan khusus yang
paling besar. Sebelum dilakukan analisis pesanan khusus, diperoleh data
tambahan dari perusahaan mengenai penambahan pesanan khusus dalam
penjualan yaitu : CV Abadi Jaya melakukan penawaran jenis produk daun pintu
sebesar 14 unit dengan harga sebesar Rp 800.000. 
Biaya   variabel  perunit  pada   perusahaan mebel UD.Dewang adalah




ANALISIS DEFERENSIAL DENGAN DAN TANPA PESANAN KHUSUS










Biaya Variabel ( tanpa
pesanan khusus )












Laba Bersih Sebelum Pajak 519.100.000 473.276.889 45.823.111
Sumber data : hasil olahan data
Berdasarkan tabel 4.14 yakni analisis diferensial dengan  dan tanpa
pesanan khusus maka laba bersih sebelum pajak tanpa pesanan khusus sebesar 
Rp. 519.100.000,  sedangkan laba bersih sebelum pajak pesanan khusus yang 
diterima sebesar Rp. 473.276.889, Dengan demikian  maka   penawaran  untuk 
perusahaan CV. Abadi Jaya tidak dapat diterima.
D. Pembahasan
Mengambil keputusan yang bersifat taktis dapat diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memilih alternatif yang terbaik dari berbagai alternatif yang ada 
dengan tujuan yang bersifat jangka pendek atau sasaran yang bersifat antara 
(bukan sasaran tembak yang sebenarnya). Menerima pesanan khusus dengan 
harga di bawah normal untuk memanfaatkan kapasitas menganggur agar laba 
perusahaan meningkat tahun ini salah satu contoh keputusan yang bersifat taktis. 
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Keputusan yang bersifat taktis walaupun bersifat jangka pendek, tetapi harus 
disadari bahwa keputusan tersebut mempunyai konsekuensi yang bersifat jangka 
panjang. Membeli spare part dari luar boleh jadi menurunkan biaya perusahaan, 
tapi untuk jangka panjang dapat membawa konsekuensi ketergantungan 
perusahaan pada supplier. Oleh karena itu pihak manajemen harus lebih bijak 
dalam pengambilan keptusan menerima atau atau menolak pesanan khusu 
sebagaimana dalam Q.S Albaqarah ayat 30 :
E.                     
                  
Terjemahan :
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal 
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui."
Ayat ini mengingatkan nikmat-nikmat Allah kepada manusia, di antaranya 
dinobatkannya Adam a.s. sebagai khalifah di bumi. Menurut At-Thabari maksud 
(Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi) adalah mengangkat 
Adam a.s. sebagai khalifah di bumi dan mengangkat setelahnya khalifah-khalifah 
lain silih berganti. Hasan Al-Bashri mengatakan bahwa yang dimaksud khalifah 
adalah suksesi kepemimpinan yang silih berganti sejak Adam a.s. hingga 
keturunannya sampai hari kiamat.
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Keputusan yang harus diambil oleh perusahaan atas kapasitas yang ada
dapat menggunakan metode variabel costing (memperhitungkan biaya variabel
saja) agar laba yang dihasilkan tetap stabil/optimal. Oleh karena itu perlu 
dilakukan analisis biaya relevan dalam pengambilan keputusan menerima pesanan
khusus ataukah menolak pesanan khusus dengan memperhitungkan biaya variabel
saja.
Kriteria jangka pendek, khususnya dalam menerima pesanan khusus 
ataukah menolak pesanan khusus dengan menggunakan metode variabel costing, 
pertama kali yang harus dilakukan dengan cara melihat jumlah kapasitas produksi, 
apakah masih terdapat kapasitas yang masih dapat dimanfaatkan ataukah tidak, 
yang lebih penting lagi yaitu sebisa mungkin perusahaan  menghasilkan laba 
kontribusi (contribution margin) atau paling tidak dapat menutup semua biaya 






Dari hasil analisis dan pembahasan  mengenai penggunaan  variabel
costing dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus
maka dapat diberikan kesimpulan bahwa unsur-unsur biaya yang diperhitungkan 
dalam perhitungan biaya produksi dalam variabel costing adalah  biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, biaya pengiriman dan 
biaya telpon. Dalam biaya overhead pabrik variabel, biaya pengiriman dan biaya telpon 
dilakukan pemisahan biaya semi variabel karena memiliki unsur biaya tetap dan juga 
memiliki unsur biaya variabel, pemisahan biaya semi variabel dilakukan dengan metode 
titik tertinggi dan terendah.
Hasil analisis mengenai penggunaan variabel costing dalam produksi daun 
pintu yang menunjukkan bahwa pesanan khusus daun pintu ditolak atau tidak dapat 
diterima hal ini dikarenakan laba bersih sebelum pajak penggunaa variabel costing
lebih tinggi dari laba bersih sebelum pajak tanpa pesanan khusus yaitu laba bersih 
sebelum pajak tanpa pesanan khusus sebesar Rp. 519.100.000,  sedangkan setelah di 
analisis laba bersih sebelum pajak dengn pesanan khusu sebesar Rp. 473.276.889.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
analisis dan pembahasan adala, Disarankan agar perlunya perusahaan
menerapkan metode variabel costing dalam pengambilan keputusan  jangka
pendek untuk menerima atau menolak pesanan khusus serta disarankan pula 
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agar perusahaan menerapkan analisis defferensial dalam pengambilan keputusan 
menolak atau menerima pesanan khusus.
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Lampiran Pemisahan Biaya semi Variabel
A. Biaya reparasi dan pemeliharaan pabrik
Uraian Tertinggi Terendah Selisih
Volume Produksi








300.00050 = ܴ݌. 6.000
Kelompok Biaya tertinggi = 6.000 * 200 = 1.200.000
Kelompok Biaya terendah = 6.000 * 150 =    900.000
Selisih        = 300.000
a=Rp. 300.000




b=biaya variabel per unit
y=total biaya semi variabel
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B. Biaya listrik
Uraian Tertinggi Terendah Selisih
Volume Produksi 








640.00050 = ܴ݌. 12.800
Kelompok Biaya tertinggi = 12.800 * 200 = 2.560.000
Kelompok Biaya terendah = 12.800* 150 = 1.920.000






b=biaya variabel per unit
y=total biaya semi variabel
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C. Biaya telpon
Uraian Tertinggi Terendah Selisih
Volume Produksi 








350.00050 = ܴ݌. 7.000
Kelompok Biaya tertinggi = 7.000 * 200 = 1.400.000
Kelompok Biaya terendah = 7.000 * 150 =  1.050.000
Selisih        = 350.000
a=Rp. 350.000




b=biaya variabel per unit
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